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ABSTRAK
Perubahan iklim dan kelangkaan sumberdaya air irigasi merupakan ancaman keberlanjutan sistem produksi 
pertanian. Salah satu penyebab perubahan iklim adalah peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer. 
Budidaya padi di lahan sawah merupakan salah satu sumber emisi GRK, terutama metana (CH4) yang pada saat 
ini meningkat lebih dari dua kali lipat dibandingkan pada era pra industri. Untuk itu, diperlukan strategi mitigasi 
GRK tanpa mengorbankan hasil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan alternate wetting 
and drying (AWD) terhadap penghematan air, GRK dan hasil padi. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan 
Balai Penelitian Lingkungan Pertanian di Pati, Jawa Tengah pada tahun 2014-2015. Perlakuan disusun dengan 
menggunakan rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan. Perlakuannya adalah sebagai berikut 1) Pengairan 
tergenang secara terus menerus (continuous flooding/ CF), 2) Safe-Alternate Wetting and Drying (AWD-15 cm), 
3) Site Specific-Alternate Wetting and Drying (AWD-25 cm). Varietas padi yang digunakan adalah Cisadane dan 
plot percobaan berukuran 5 m x 7 m yang dilapisi dengan plastik sedalam 40 cm untuk mengurangi rembesan ke 
samping. Tanah di lokasi penelitian berjenis Aeric Endoaquepts dengan kandungan hara relatif yang rendah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan AWD dapat menghemat air irigasi dan menurunkan emisi gas rumah 
kaca tanpa mengurangi hasil padi di lahan sawah. AWD-15 cm dan AWD-25 cm masing-masing dapat menghemat 
air irigasi sebesar 23 % dan 27 % dibandingkan kondisi tergenang. Perlakuan AWD-15 cm dan AWD-25 cm secara 
signifikan menurunkan nilai global warming potential (GWP) dibandingkan dengan perlakuan tergenang. Perlakuan 
AWD-15 cm dan AWD-25 cm menurunkan emisi GRK masing-masing sebesar 33 % dan 41 % dibandingkan 
kondisi tergenang tanpa kehilangan hasil yang signifikan. Hasil gabah kering giling (GKG) tertinggi diperoleh 
dengan perlakuan AWD-15 cm yaitu sebesar 5,90 ton ha-1 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan tergenang 
dan AWD-25 cm. Teknik AWD-15cm merupakan salah satu opsi penurunan emisi GRK dari lahan sawah untuk 
mendukung pertanian yang ramah lingkungan. 

Kata Kunci: alternate wetting and drying, emisi gas rumah kaca, hasil, lahan sawah
 
ABSTRACT
Climate change and water scarcity are threats of sustainability of the agricultural production systems. One of the 
causes of climate change is the increasing of greenhouse gas (GHG) emissions in the atmosphere. Rice cultivation 
is one of the sources of greenhouse gas (GHG) emissions, particularly methane (CH4) that exixts more than doubled 
compared to the pre-industrial era. Therefore, GHG mitigation strategy is needed without compromising yields. 
This study aims to determine the effect of alternate wetting and drying (AWD) treatment on water saving, GHG 
emissions and rice yield. This research was conducted in Indonesian Agricultural Environment Research Institute 
located Pati District, Central Java in 2014-2015. This experiment was prepared using a randomized block design 
with 3 replications. The treatments were 1) Continuous flooding (control/CF), 2) Safe-Alternate Wetting and Drying 
(AWD-15 cm), 3) Site Specific -Alternate Wetting and Drying (AWD-25 cm). We used Cisadane as rice cultivar and 
experimental plot measuring 5 m x 7 m lined with plastic 40 cm depth to minimize seepage. The soil type is Aeric 
Endoaquepts with relatively low nutrients content. The results showed that AWD treatments could save irrigation 
water and reduce GHG emission without reducing grain yield. The AWD-15 cm and AWD-25 cm treatments saved 
irrigation water by 23 % and 27%, respectively, compared to CF and also reduced GHG emissions by 33 % and 41 
%, respectively, without significant yield loss. The highest grain yield was obtained by treatment of AWD-15 cm by 
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5.90 ton ha-1 and not significantly different with the flood treatment and AWD-25 cm. The safe-AWD technique is 
one of the options for reducing GHG emissions from paddy fields to support environmentally friendly agriculture.

Keywords: alternate wetting and drying, GHG emissions, grain yield, rice field

PENDAHULUAN

Tantangan pertanian ke depan dalam 
memenuhi kebutuhan pangan semakin besar 
karena peningkatan jumlah penduduk dan 
ancaman perubahan iklim. Sumberdaya 
air untuk pertanian juga semakin langka 
pada saat terjadi kekeringan akibat dampak 
perubahan iklim. Ketersediaan air menjadi 
kendala pembatas dalam budidaya pertanian 
dan keamanan pangan [1]. Pada tahun 2025 
sekitar 2 juta ha lahan kering teririgasi dan 13 
juta ha lahan irigasi di Asia akan mengalami 
kekurangan air [2]. Di sisi lain, karbondioksida 
(CO2), metana (CH4) dan dinitrogen oksida 
(N2O) merupakan contributor emisi gas rumah 
kaca terbesar dari sektor pertanian [3]. Ketiga 
gas tersebut dikonversi menjadi CO2 ekuivalen 
(CO2-e) yang menyatakan kontribusi relatif 
gas terhadap efek rumah kaca (potensi 
pemanasan global) dibandingkan gas CO2 

[4]. Tanaman padi memegang peran penting 
dalam pelepasan gas CH4 dari lahan sawah. 
Kurang lebih 90% CH4 yang dilepas dari 
lahan sawah ke atmosfer dipancarkan melalui 
tanaman dan sisanya melalui gelembung air 
(ebullition). Ruang udara pada pembuluh 
aerenkima yang terdapat pada daun, batang 
dan akar yang berkembang dengan baik 
menyebabkan pertukaran gas pada tanah 
tergenang (anaerobik) berlangsung cepat. 
Pembuluh aerenkima bertindak sebagai 
cerobong (chimney) untuk lepasnya CH4 ke 
atmosfer [5].

Upaya untuk menurunkan emisi GRK terutama 
CH4, diantaranya adalah dengan pengaturan 

air. Air merupakan kebutuhan utama dalam 
budidaya tanaman padi, namun tidak semua 
fase pertumbuhan padi membutuhkan air yang 
berlimpah. Adakalanya padi membutuhkan air 
dalam jumlah yang banyak, yaitu pada saat fase 
pembentukan anakan dan pengisian bulir malai, 
dan pada saat tertentu tanah dibiarkan dalam 
kondisi macak-macak untuk menciptakan 
kondisi kaya oksigen sehingga akar dapat 
berespirasi dan makroorganisme penyubur 
tanah dapat beraktivitas meningkatkan 
kesuburan tanah. Teknik pengaturan air 
sudah diimplementasikan di beberapa negara, 
diantaranya adalah Cina, India dan Jepang 
untuk menurunkan emisi CH4 [6]. Pengeringan 
di pertengahan musim (mid season drainage) 
dapat mengurangi emisi CH4 sebesar 69,5% 
pada lahan sawah di Jepang [7]. Sementara itu 
pengeringan lahan sebanyak 2 kali di Thailand 
bagian tengah dapat menurunkan emisi sebesar 
35 % [8]. Teknik alternate wetting and drying 
(AWD, atau pengairan basah dan kering) 
adalah teknik hemat air yang diterapkan pada 
lahan irigasi. Pada permulaan perlakuan, 
lahan digenangi dan kemudian air dibiarkan 
menurun hingga beberapa hari (1 sampai 10 
hari) atau mencapai level tertentu di bawah 
permukaan tanah (biasanya 15 cm). Teknik 
AWD dalam produksi padi dapat menurunkan 
emisi CH4 [9], selain itu juga menghemat air 
[10], dan menurunkan konsentrasi arsenik 
pada gabah [11-12].  Penurunan emisi CH4 

dengan teknik AWD sebesar 11-97% namun 
disertai penurunan hasil sebesar 13 % - 33 % 
[13]. 
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Upaya mitigasi GRK dimaksudkan untuk 
menurunkan emisi, namun juga harus dapat 
mempertahankan bahkan meningkatkan hasil 
agar diminati petani. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pengaturan 
air terhadap penghematan air, emisi GRK, dan 
hasil padi.

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan 
Balai Penelitian Lingkungan Pertanian, Pati-
Jawa Tengah (6°46’39,7”S  dan 111°11’53,0”E 
) pada 4 musim tanam berturut-turut yaitu 
musim hujan (MH) 2014/2015, musim 
kering (MK) 2015, MH 2015/2016 dan MK 
2016. Musim tanam MH dimulai pada bulan 
Oktober, setelah panen dilanjutkan musim 
tanam MK. Kondisi curah hujan terdapat 
pada Gambar 1. Berdasarkan klasifikasi 
tanah, lokasi penelitian berjenis tanah Aeric 
Endoaquepts, dengan karakteristik lapisan 
olah mempunyai pH 5,7, tekstur pasir 34 %, 
debu 56 %, liat 10 %, C organik 0,18 %, N total 
0,05 %, rasio C/N 3,39, P total 108,3 ppm, K 
total 319,1 ppm, KTK 8,69 cmol kg-1, Mikro 
elemen Fe 0,06 %, Ca 0,51 % dan Mg 0,04 %. 

Perlakuan yang diujikan adalah 1) Pengairan 
tergenang secara terus menerus (continuous 
flooding/ CF), 2) Safe-Alternate Wetting 
and Drying (AWD-15 cm), 3) Site Specific-
Alternate Wetting and Drying (AWD-25 cm). 
Pada semua perlakuan, tanaman diairi macak-
macak hingga 10 hari setelah tanam (HST). 
Pada 11 HST ketinggian air permukaan semua 

plot diatur 5 cm dan kemudian diberikan 
pengairan sesuai perlakuan. Perlakuan 
tergenang diatur tinggi air permukaannya setiap 
hari 5 cm hingga panen. Perlakuan AWD-15 
cm diairi kembali 5 cm apabila tinggi airnya 
mencapai 15 cm di bawah permukaan tanah. 
Demikian juga perlakuan AWD-25 cm, diairi 
kembali 5 cm apabila tinggi airnya mencapai 
25 cm di bawah permukaan tanah. Varietas 
padi yang digunakan adalah Cisadane, yang 
termasuk padi berumur panjang. Rancangan 
percobaan menggunakan rancangan acak 
kelompok dengan 3 ulangan. Plot percobaan 
berukuran 5 m x 7 m (Gambar 2). Pematang 
plot dilapisi dengan plastik sedalam 40 cm. 
Pengolahan tanah dilakukan secara sempur-
na. Penanaman dilakukan dengan cara tanam 
tugal (tanam benih langsung) dengan 5-10 
benih per lubang. Jarak tanam yang digunakan 
20 cm x 20 cm. Pupuk organik diberikan 
dengan takaran 5 ton ha-1 diaplikasikan pada 
saat atau setelah pengolahan tanah. Dosis 
pupuk anorganik yang digunakan adalah 
120 kg N ha-1, 60 kg P2O5 ha-1, dan 90 kg 
K2O ha-1. Pemupukan dilakukan 3 kali yaitu 
pertama pada 21 HST (¼ N, seluruh P, dan 
½ K), pemupukan kedua pada 41 HST (½ N 
dan ½ K), dan ketiga pada 56 HST (¼ N). 
Pengairan dilakukan dengan menggunakan 
air embung yang disalurkan melalui pipa 
PVC. Pencegahan serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT) dilakukan dengan 
penyemprotan pestisida apabila ada serangan 
hama dan penyakit tanaman yang masif.
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Gambar 1. Kondisi curah hujan selama 4 musim tanam (A=MH 2014/2015 dan MK 2015, B=MH 2015/2016 
dan MK 2016) - Sumber data: [17]

Gambar 2. Penyiapan plot percobaan (atas) dan sistem tanam benih langsung pada musim hujan (bawah) 
Sumber data: penelitian primer
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Parameter yang diamati meliputi tinggi air 
permukaan, fluks GRK (CH4 dan N2O), dan 
hasil padi. Pengukuran tinggi air permukaan 
dilakukan dengan menggunakan piezometer 
yang terbuat dari pipa PVC yang dilubangi 
pada semua sisi bagian yang dibenam dan 
diamati setiap hari. Pengukuran fluks GRK 
pada lahan sawah dilakukan seminggu sekali, 
dan 5 hari berturut-turut setelah pemupukan. 
Pengambilan sampel gas CH4 dan N2O 
dilakukan secara manual menggunakan 
metode close chamber, berukuran 50 cm x 
50 cm x 100 cm. Sampel diambil dengan 
menggunakan jarum suntik volume 10 ml 
dengan interval waktu pengambilan setiap 
menit ke-5, 10, 15, 20 dan 25. Hasil analisa 
gas dihitung menjadi fluks atau emisi GRK 
dengan menggunakan rumus perhitungan 
International Atomic Energy Agency (IAEA) 
[14].

HASIL DAN PEMBAHASAN

KEBUTUHAN AIR 
Pada perlakuan AWD terdapat siklus basah 
dan kering selama pertumbuhan tanaman. 
Tinggi permukaan air pada perlakuan 
AWD akan turun bila tidak terjadi hujan 
sampai pada level tertentu (Gambar 3). 
Tabel 1 menunjukkan jumlah hari kering 

Keterangan :
E : Fluks gas CH4/N2O (mgm-2 hari-1)
dc/dt : Perbedaan konsentrasi CH4/N2O per waktu (ppm menit-1)
Vch : Volume boks (m3)
Ach : Luas boks (m2)
mW : Berat molekul CH4/N2O (g)
mV : Volume molekul CH4/N2O (22,4 l)
T : Temperatur rata-rata selama pengambilan contoh gas (oC)

(tinggi air pemukaan kurang dari 0 cm), 
dimana perlakuan AWD menentukan saat 
pengairan dan berapa lama kondisi basah 
atau tergenang. Jumlah hari kering bervariasi 
dari musim ke musim tanam tergantung 
kondisi iklim (curah hujan, suhu tanah dan 
udara, evaporasi). Jumlah hari kering pada 
perlakuan AWD-15 cm berkisar 25-41 hari, 
sedangkan pada AWD-25 cm berkisar 24-38 
hari (Tabel 1). Rata-rata jumlah hari kering 
tersebut adalah 33 hari, baik pada perlakuan 
AWD-15 cm maupun AWD-25 cm. Hasil 
ini menunjukkan bahwa AWD sangat 
menguntungkan karena dapat menurunkan 
kebutuhan air irigasi apabila dibandingkan 
dengan perlakuan tergenang secara terus 
menerus. Jumlah hari kering pada perlakuan 
AWD dalam musim tanam MH 2015/2016 
dan MK 2016 lebih sedikit karena jumlah 
curah hujan yang cukup selama musim tanam 
tersebut (Gambar 1). Jumlah air yang dapat 
dihemat rata-rata empat musim adalah 23 
% dan 27 % masing-masing pada perlakuan 
AWD-15 cm dan AWD-25 cm. Hasil yang 
hampir sama ditemukan oleh peneliti lain 
yang menyatakan bahwa input air lebih 
rendah pada perlakuan AWD-15 cm dan 
AWD-30 cm yaitu sebesar 19 % dan 30 % 
dibandingkan perlakuan tergenang [15].
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Teknologi hemat air pada budidaya padi 
diperlukan untuk mengantisipasi kekeringan 
akibat dampak perubahan iklim. Secara 
global, jumlah air yang diperlukan untuk 
menghasilkan 1 kg gabah dalam budidaya 
padi adalah 3400 liter [16]. Teknik AWD 
dapat diterapkan untuk mengairi lahan ketika 
air benar-benar diperlukan oleh perakaran 
tanaman untuk tumbuh dan berkembang 
lebih baik.

Gambar 3. Tinggi air permukaan pada berbagai perlakuan air selama 4 musim tanam 
Sumber data: [17]

Parameter

MH 2014 MK 2015 MH 2015 MK 2016

CF AWD-
15 cm

AWD-25 
cm CF AWD-

15 cm
AWD-25 

cm CF AWD-15 
cm

AWD-25 
cm CF AWD-15 

cm
AWD-25 

cm
Jumlah hari 

kering  (tinggi air 
permukaan<0 cm)

0 38 44 0 41 38 0 25 27 0 29 24

Air yang 
ditambahkan 

(ton ha-1)
2360 2210 2134 2882 2819 2867 4076 2606 2366 2182 1234 1054

% penurunan emisi 
CH4 

46 63 30 45 23 21 35 38

Tabel 1. Jumlah hari kering dan penurunan emisi CH4 pada berbagai perlakuan air selama 4 musim tanam

Sumber data: penelitian primer

Emisi GRK 
Perlakuan AWD dapat menyebabkan terjadinya 
kondisi aerob yang berpengaruh terhadap 
emisi CH4. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa teknik AWD pada lahan sawah dapat 
menurunkan emisi CH4 (Tabel 1). Penurunan 
emisi CH4 terbesar terjadi pada musim tanam 
MH 2014/2015 yaitu sebesar 46 % dan 63 % 
masing-masing dari perlakuan AWD-15 cm 
dan AWD-25 cm dibandingkan perlakuan 
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tergenang. Rata-rata emisi CH4 selama 4 
musim tanam dapat dilihat pada Gambar 4. 
Perlakuan AWD-15 cm dan AWD-25 cm 
menurunkan emisi CH4 sebesar 34 % dan 42 
% dibandingkan kondisi tergenang secara 
terus-menerus. Rata-rata emisi CH4 tertinggi 
terdapat pada perlakuan tergenang yaitu 
sebesar 538,9 kg ha-1 musim-1, sedangkan 
perlakuan AWD-15 cm dan AWD-25 cm 
masing-masing sebesar 356 kg ha-1musim-1 

dan 313 kg ha-1musim-1. Hal ini berarti bahwa 
pengaturan air irigasi pada lahan sawah 
sangat mempengaruhi emisi CH4. Dengan 
adanya periode kering pada fase anakan 
aktif dan sebelum fase primordia, kondisi 
oksidatif di sekitar perakaran menyebabkan 
pembentukan CH4 relatif sedikit dibandingkan 
pada kondisi reduktif [18]. Pada kondisi 
tergenang emisi gas CH4 lebih tinggi daripada 
kondisi kering. Hal ini disebabkan kondisi 

Gambar 4. Rata-rata emisi CH4 pada berbagai perlakuan air selama 4 musim tanam
Sumber data: penelitian primer

Gambar 5. Rata-rata Emisi N2O pada berbagai perlakuan air selama 4 musim tanam
Sumber data: penelitian primer
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tergenang merupakan kondisi yang ideal untuk 
mikroorganisme pembentuk CH4 (metanogen) 
dalam melakukan aktivitas metabolismenya 
untuk menghasilkan gas CH4. Pembentukan 
CH4 didalam tanah merupakan proses 
mikrobiologi yang dikendalikan oleh beberapa 
faktor fisika dan biokimia, dan potensial 
redoks merupakan faktor kuncinya. Kondisi 
tergenang akan menurunkan potensial redoks 
dan menyediakan lingkungan yang cocok bagi 
pertumbuhan metanogen. Perubahan dalam 
struktur komunitas dan aktivitas metabolik 
metanogen berpengaruh terhadap emisi CH4 
pada kondisi yang lebih oksidatif dengan 
teknik AWD [19].

Penggenangan sawah secara terus-menerus 
biasa dilakukan oleh petani. Padahal 
tanaman padi tidak selamanya membutuhkan 
air pada kondisi tergenang selama proses 
pertumbuhannya. Upaya menekan besarnya 
emisi gas CH4 dari sistem pengairan selain 
dapat menurunkan emisi gas CH4 juga dapat 
menghemat penggunaan air yang berlebihan.
Hasil perhitungan rata-rata emisi N2O 
menunjukkan bahwa ketiga perlakuan 
mengemisi N2O yang hampir sama, hal ini 
berdasarkan baik dari pola fluks maupun 
besarnya emisi [17]. Perlakuan tergenang 
memberikan nilai emisi N2O sebesar 0,8 kg 
ha-1 musim-1, sedangkan perlakuan AWD-15 
cm dan AWD-25 cm masing-masing sebesar 
1,0 kg ha-1 musim-1 dan 0,9 kg ha-1 musim-1 

(Gambar 5). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pada lahan sawah terjadi trade off 
antara emisi CH4 dan N2O. 

Gas N2O dihasilkan dari proses nitrifikasi 
dan denitrifikasi [20] dan dipengaruhi oleh 
pH, kelembaban tanah, dan ketersediaan 

substrat karbon dan nitrogen [21]. Kedua 
proses nitrifikasi dan denitrifikasi dapat terjadi 
secara bersamaan dalam tanah secara aerobik 
dan anaerobik dengan kadar air tanah antara 
60-80% ruang pori terisi air (water-filled pore 
space/WFPS), dan denitrifikasi meningkat 
ketika WFPS melebihi 80% [19]. Emisi 
N2O dapat dirangsang oleh aplikasi pupuk 
N dan amandemen tanah organik [22-23]. 
Dekomposisi bahan organik menghasilkan 
senyawa C yang labil [24] yang meningkatkan 
denitrifikasi dalam tanah dan menghasilkan 
gas N2O [25]. Hasil studi menunjukkan bahwa 
padi aerobik, teknik AWD dan pengeringan di 
tengah musim dapat menyebabkan kenaikan 
emisi N2O [26], namun penurunan GWP 
lebih besar karena adanya penurunan CH4 
yang cukup signifikan dibandingkan dengan 
pengairan tergenang dalam penelitian ini

Hasil Gabah dan Indeks Emisi GRK
Rata-rata hasil GKG tertinggi selama 4 musim 
diperoleh dengan pengairan AWD-15 cm yaitu 
sebesar 5,90 ton ha-1, diikuti oleh pengairan 
tergenang dan AWD-25 cm masing-masing 
sebesar 5,87 ton ha-1 dan 5,73 ton ha-1, namun 
tidak berbeda nyata (Tabel 2). Ketiga perlakuan 
memberikan komponen hasil (jumlah malai 
per rumpun, jumlah gabah isi, jumlah gabah 
per malai, berat 1000 butir)  dan penampilan 
tanaman yang hampir seragam (tinggi tanaman 
dan jumlah anakan) [17]. Meskipun penelitian 
AWD telah banyak dilakukan secara intensif 
dan diadopsi oleh petani di beberapa negara, 
namun pengaruhnya terhadap hasil padi 
masih cukup beragam. Di India dan Filipina, 
pengujian AWD seringkali menurunkan hasil 
dibandingkan dengan perlakuan tergenang 
[27-28]. 
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Hasil perhitungan GWP menunjukkan bahwa 
perlakuan pengairan tergenang menghasilkan 
potensi pemanasan global (GWP) tertinggi 
yaitu sebesar 13.709 kg ha-1, diikuti oleh 
perlakuan AWD-15 cm dan AWD-25 cm 
masing-masing sebesar 9.192 kg ha-1 dan 
8.106 kg ha-1 (Tabel 2). Penurunan GWP 
dengan perlakuan AWD-15 cm sebesar 
33%, sedangkan perlakuan AWD-25 cm 
menurunkan GWP sebesar 41% dibandingkan 
dengan perlakuan pengairan tergenang. Indeks 
emisi menunjukkan besar ton emisi gas rumah 
kaca yang dilepaskan dalam menghasilkan 
1 ton gabah. Indeks emisi terendah dicapai 
dengan perlakuan AWD-15 cm, diikuti 
perlakuan AWD-25 cm dan paling tinggi 
terdapat pada perlakuan tergenang. Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan AWD-15 cm 
paling rendah dalam mengemisikan GRK 
namun tertinggi perolehan hasil gabahnya. 
Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
teknik AWD yang dikombinasikan dengan 
pengelolaan pupuk terhadap penurunan emisi 
CH4 dan N2O secara simultan perlu dilakukan 
untuk mewujudkan pertanian yang ramah 
lingkungan di Indonesia.

SIMPULAN

Perlakuan AWD dapat menghemat air irigasi 
dan menurunkan emisi gas rumah kaca 

Perlakuan
CH4 N2O GWP (CO2-e) Hasil GKG

Indeks Emisi
kg/ha

CF 538a 0,8b 13.709a 5.866a 2,34

AWD-15 cm 356b 1,0a 9.192b 5.901a 1,56

AWD-25 cm 313b 0,9a 8.106b 5.731a 1,41

Tabel 2. GWP pada berbagai perlakuan pengaturan air selama 4 musim tanam

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji Duncan 5%. - Sumber data: penelitian primer

tanpa mengurangi hasil padi di lahan sawah. 
Perlakuan AWD-15 cm dan AWD-25 cm 
secara signifikan menurunkan emisi CH4 
namun meningkatkan emisi N2O dibandingkan 
dengan perlakuan tergenang. Perlakuan AWD-
25 cm signifikan menurunkan emisi CH4 
terbesar namun tidak signifikan menurunkan 
hasil GKG. Hasil gabah tertinggi diperoleh 
dengan perlakuan AWD-15 cm yaitu sebesar 
5,90 ton GKG ha-1 dan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan tergenang dan AWD-25 
cm. Perlakuan AWD-15 cm merupakan teknik 
yang aman untuk menurunkan emisi GRK dari 
lahan sawah.
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